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Abstract 

Flooding is a natural phenomenon that commonly occurs in areas with and 

happens all the time which result in causing loss of life and property. The village 

of Sirau is one such area in Banyumas Regency that frequently experiences 

flooding. Children are a vulnerable group during disasters. Their vulnerability is 

due to a limited understanding of disaster risks in their surroundings, resulting in 

a lack of preparedness to face disasters. Understanding disaster preparedness 

can reduce the negative effects of disasters. Also, recognizing the risk of disasters, 

raising awareness and reducing disaster risks is essential. Risk reduction can be 

achieved through flood disaster preparedness education in schools. This research 

aims to determine the effectiveness of flood disaster preparedness puzzle 

education on the knowledge level of students at MI (Islamic Elementary School) 

Fathul Ulum Sirau. The research employed a pre-experimental one-group pretest-

posttest design approach. The sample for this research consisted of 32 

respondents. The study was conducted at MI Fathul Ulum Sirau, Kemranjen 

District, Banyumas Regency. A purposive sampling technique was used for 

sample selection. Data collection was done using a knowledge questionnaire 

sheet. This research demonstrates an increase in knowledge after the education 

intervention. Before education, the mean score was 19.22, with a minimum score 

of 14 and a maximum score of 19. After the education, the mean score increased 

to 22.31, with a minimum score of 22 and a maximum score of 24. The Wilcoxon 

test result (p-value = 0.000) is significant. It can be concluded that puzzle games 

effectively convey disaster preparedness knowledge to students at MI Fathul Ulum 

Sirau. 
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Abstrak  

Bencana banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu wilayah dan 

sering terjadi setiap waktu yang mengakibatkan hilangnya nyawa serta harta 

benda. Desa Sirau adalah salah satu desa di Kabupaten Banyumas yang sering 

didera permasalahan banjir. Anak-anak merupakan kelompok rentan terhadap 

bencana. Kerentanan anak-anak dipicu oleh keterbatasan pemahaman terkait 

risiko bencana disekitar, yang mengakibatkan tidak adanya kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana. Pemahaman kesiapsiagaan dapat mengurangi efek negatif 

akibat bencana. Menyadari adanya risiko bencana, maka penting untuk 

menumbuhkan kesadaran dan pengurangan risiko bencana. Pengurangan risiko 

bencana dapat dilakukan melalui edukasi kesiapsiagaan bencana banjir di sekolah. 

Penelitian ini untuk mengetahui keefektivan puzzle kesiapsiagaan bencana banjir 
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terhadap tingkat pengetahuan siswa MI Fathul Ulum Sirau. Peneliti mengambil 

metode pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 responden. Penelitian ini 

dilakukan di MI Fathul Ulum Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten 

Banyumas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen pengambilan data dengan menggunakan lembar kuesioner 

pengetahuan. Hasil penelitian ini menunjukan ada peningkatan antara sebelum 

dan sesudah edukasi. Sebelum edukasi nilai mean sebesar 19,22, nilai minimum 

14 dan nilai maksimum 19. Setelah edukasi, mean meningkat menjadi 22,31, nilai 

minimum 22 dan nilai maksimum 24. Hasil uji Wilcoxon (ƿ-value = 0,000). Dapat 

disimpulkan bahwa permainan puzzle efektif digunakan dalam penyampaian 

pengetahuan kesiapsiagaan bencana kepada siswa MI Fathul Ulum Sirau. 

Kata Kunci: Edukasi Puzzle, Kesiapsiagaan Bencana, Bencana Banjir, Pengetahuan 
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PENDAHULUAN  

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh faktor 

alam dan atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, harta benda dan dampak 

psikologis (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24, 2007).  

Bencana alam dalam segala jenisnya, mampu menyerang kapan saja, dapat 

diprediksi waktu terjadinya namun sebagian besar bencana alam datang tanpa diprediksi 

waktunya dengan tepat, mampu terjadi dimana saja dan bisa mengenai siapa saja 

termasuk bangsa manapun dimuka bumi (Kurniawati, 2019). Hal ini menjadi “alarm” 

bagi masyarakat dunia untuk dapat berteman dengan bencana alam dimulai dengan 

tanggap terhadap bencana (Ardiansyah, 2021). 

Negara Indonesia yang berlokasi di wilayah tropis menjadikan alasan negara 

Indonesia mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan penghujan serta Indonesia 

dikenal sebagai negara maritim yang sebagian besar wilayah di Indonesia terdiri dari 

perairan dengan jumlah kurang lebih 70,8 % dari total luas permukaan bumi dan memiliki 

luas 510 juta km2 menyebabkan pasokan air yang ada di Indonesia bergelimang terutama 

pada saat musim penghujan terjadi (Mas’Ula, Siartha & Citra, 2019). Intensitas curah 

hujan yang sering dan tinggi serta kondisi geografis Indonesia menyebabkan Negara 

Indonesia menjadi kawasan rawan bencana banjir (Tarkono et al., 2021). 

Dilihat dari jenis bencana dan kondisi Indonesia pada tahun 2021 serta tahun 2022 

bencana banjir menempati urutan pertama. Pada tahun 2021 jumlah kejadian banjir 

sebanyak 1.794 kejadian, cuaca ekstrim 1.577 kejadian dan tanah longsor sebanyak 1.321 

kejadian. Pada tahun 2022 dari tanggal 1 Januari sampai dengan 1 Agustus tercatat banjir 

sebanyak 847 kejadian, cuaca ekstrim 742 kejadian dan karhutla sebanyak 144 kejadian 

(Geoportal Data Bencana Indonesia, 2022). 

Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi dengan indeks bencana pada tahun 

2021 termasuk tinggi di urutan ke-10 (BNPB, 2021). Provinsi Jawa Tengah dilihat dari 

data bencana banjir menempati urutan ke-2 setelah Provinsi Aceh dengan kejadian 
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bencana banjir sebanyak 1.435 kejadian dan Jawa Tengah dengan kejadian bencana banjir 

sebanyak 1.249 kejadian (Badan Pusat Statistik, 2021). Berdasarkan data Dinas Pusdataru 

Provinsi Jawa Tengah (2022), daerah yang rawan bencana banjir yaitu Kabupaten 

Banyumas, Pati, Demak, Kudus, Brebes dan Cilacap.   

Bencana Banjir di Kabupaten Banyumas tahun 2020 terjadi sebanyak 150 

kejadian (Badan, 2020). Kabupaten Banyumas yang mengalami bencana banjir adalah 

Kecamatan Kebasen dan Kecamatan Kemranjen (Kemenkes, 2020). Desa Sirau 

merupakan Kecamatan Kemranjen yang  mengalami bencana banjir (Nikmah, Amalia, 

Nurhidayah, & Fariz, 2022). Dengan adanya peristiwa banjir yang melanda tempat 

tinggal diperlukan upaya untuk mengurangi risiko bencana banjir dengan diberikan 

edukasi kesiapsiagaan bencana banjir.  

Bencana Banjir di Kabupaten Banyumas tahun 2020 terjadi sebanyak 150 kejadian 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2020) Kabupaten Banyumas yang 

mengalami bencana banjir adalah Kecamatan Kebasen dan Kecamatan Kemranjen 

(Kemenkes, 2020). Desa Sirau merupakan Kecamatan Kemranjen yang  mengalami 

bencana banjir (Nikmah et al., 2022). Dengan adanya peristiwa banjir yang melanda 

tempat tinggal diperlukan upaya untuk mengurangi risiko bencana banjir dengan 

diberikan edukasi kesiapsiagaan bencana banjir (Tarkono et al., 2021).  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Sirau pada Sabtu 5 Maret 2022, 

perubahan iklim yang terjadi di Desa Sirau diakibatkan oleh hujan yang cukup lebat dan 

intensitasnya lebih dari 3 jam. Geografis Desa Sirau yang merupakan dataran rendah dan 

berbentuk cekung yang diapit oleh Sungai Tipar dan Sungai Serayu menjadikan tempat 

berkumpulnya kiriman air dari Kecamatan Tambak, Sumpiuh dan Kemranjen, sehingga 

Desa Sirau mengalami bencana banjir.  

Kerugian dari bencana banjir di Desa Sirau berwujud tergenangnya rumah, sekolah, 

rusaknya infrastruktur, menghilangnya harta benda akibat sektor pertanian mengalami 

gagal panen dan melemahnya perekonomian masyarakat. Kejadian tersebut 

menyebabkan masyarakat tidak bisa bekerja dan beraktivitas seperti biasa (Nikmah et al., 

2022). Selama bencana banjir masyarakat Desa Sirau hanya diberikan peringatan jika 

bencana banjir datang, masyarakat tidak diberikan edukasi yang memadai dari ahli 

bencana mengenai langkah-langkah kesiapan menghadapi bencana banjir sehingga 

masyarakat belajar sendiri melalui pengalaman dan pengetahuan yang minim dari 

bencana banjir yang terjadi setiap tahunnya. Saat bencana banjir melanda Desa Sirau, 

kebanyakan yang dievakuasi ke pengungsian adalah anak-anak, wanita dan lansia.    

Pengetahuan kesiapsiagaan bencana merupakan bagian dari upaya untuk mengurangi 

kerentanan dan mengurangi risiko serta efek kerugian bencana alam (Aditya Nur Rahma, 

Kesumaningtyas, & Dewi, 2019). Pengetahuan kesiapsiagaan bencana berkaitan dengan 

proses edukasi atau pendidikan karena melalui pendidikan maka pengetahuan dapat 

diperoleh (Setyaningrum & Muna, 2020). Dengan adanya pengetahuan yang cukup dan 

kesiapsiagaan bencana banjir maka kerugian dan jumlah korban dapat ditekan (Destia 

Rahma & Yulianti, 2020). Anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan menjadi 

korban pada saat bencana terjadi (Azmiyati & Jannah, 2023). 
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Anak sejak usia dini dapat diberikan materi edukasi karna anak-anak merupakan 

kelompok rentan rentan terhadap bencana alam. Kerentanan anak-anak terhadap bencana 

alam dipicu oleh anak yang masih dalam proses penggalian ilmu pengetahuan dan faktor 

keterbatasan pemahaman terkait risiko bahaya di sekitar, yang dapat menimbulkan tidak 

adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi semua bencana alam (Maidaneli, 2019). 

Kelompok rentan sanggup melindungi diri sendiri dan lingkungannya, jika dilibatkan 

pada kegiatan pengurangan risiko bencana saat pra bencana, saat bencana maupun saat 

bencana (Siregar & Wibowo, 2019). 

Sekolah merupakan lembaga publik yang sering terkena dampak bencana banjir, 

saat bencana banjir beberapa sekolah terpaksa diliburkan. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan pada tanggal 3 November 2022, dengan salah satu guru MI Fathul Ulum 

Sirau, sekolah diliburkan akibat dari sekolah dan siswa yang sebagian tempat tinggalnya 

di Desa Sirau terendam banjir. Dampak dari bencana banjir menimbulkan aktivitas belajar 

mengajar terganggu dan MI Fathul Ulum Sirau belum pernah dilakukan edukasi tentang 

bencana banjir serta menurut 8 siswa kelas 5 MI Fathul Ulum Sirau, mengatakan belum 

mengetahui langkah kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir.   

Dalam standar kompetensi guru terdapat dalam UU No.14 Tahun 2005 pasal 10 

ayat 1 tentang mewujudkan proses belajar mengajar dituntut hasil guru agar dapat 

mengaktualisasikan kompetensinya secara profesional, utamanya memiliki kompetensi 

pendidik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 

Keaktifan belajar yang dialami peserta didik berhubungan dengan segala aktifitas yang 

terjadi dikelas, baik dalam hal fisik maupun non fisik (Taher, Karim & Wulandari, 2022). 

Selain keaktifan dalam hal belajar, faktor lain yang termasuk pemahaman 

terhadap karakter peserta didik yaitu kemandirian dalam belajar. Dalam hal belajar siswa 

perlu mandiri dan mandiri menjadi tanggung jawab dalam mengatur kedisiplinan diri 

sendiri (Fepiana & Salamah, 2022).    

Menurut Rizal., et al (2019), dalam penelitiannya menunjukan salah satu edukasi 

yang menyenangkan adalah melalui permainan tradisional. Penelitian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar terkait cara mengatasi bencana saat 

bencana terjadi disekolah, di lingkungan tempat tinggal serta dimanapun saat siswa 

berada.  

Dalam penelitian Azizah (2018), yang menyatakan bahwa siswa SD dengan hanya 

mengandalkan materi sosialisasi membuat siswa merasa bosan dan siswa kesulitan 

memahami materi kesiapsiagaan kebencanaan. Sehingga diperlukan cara lain yang 

menyenangkan dan menarik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbentuk 

puzzle. Selain sebagai media hiburan yang menyenangkan, puzzle dapat diterapkan untuk 

tujuan yang lebih penting, seperti untuk edukasi sehingga dapat menumbuhkan, 

menyadarkan dan mengenalkan tindakan kesiapsiagaan siswa saat terjadi bencana banjir. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri & Suparti (2020), 

menghasilkan bahwa edukasi game puzzle kebencanaan dapat meningkatkan mitigasi 

kebencanaan dan puzzle dipilih karena media ini media yang lebih menarik untuk 

menampung informasi dibandingkan dengan buku teks. 
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Dari beberapa uraian sebelumnya terkait bencana banjir yang dapat diketahui ciri-

ciri kapan akan terjadinya bencana banjir khususnya tiap tahun saat musim penghujan 

dan besarnya dampak bencana banjir yang terjadi di berbagai provinsi, kabupaten, 

kecamatan dan desa serta kesiapsiagaan sebagai sistem peringatan dini yang berfungsi 

sebagai “alarm” apabila terjadi banjir melalui edukasi kelompok rentan khususnya anak-

anak, media pembelajaran yang berfungsi sebagai faktor karakter siswa yang meliputi 

keaktifan dan kemandirian serta puzzle sebagai salah satu media edukasi yang menarik 

adalah hal yang mendasari penelitian mengenai “Efektivitas Edukasi Puzzle 

Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa MI Fathul Ulum 

Sirau”.    

 

METODE PENELITIAN  

Peneliti mengambil method kuantitatif dengan desain Pre-eksperimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest design yaitu desain penelitian dengan 

membandingkan sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui “Efektivitas Edukasi Puzzle Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Siswa MI Fathul Ulum Sirau”. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 5 MI 

Fathul Ulum Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas.  

Sampel penelitian berjumlah 32 siswa yang diambil berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen 

pengambilan data dengan menggunakan lembar kuesioner pengetahuan. Penelitian ini 

memberikan intervensi dengan edukasi pemberian puzzle berupa materi kesiapsiagaan 

bencana banjir saat disekolah, puzzle ini tidak hanya menyajikan materi dan gambar 

tentang kesiapsiagaan bencana banjir saja, namun dilengkapi dengan buku panduan cara 

bermain puzzle kesiapsiagaan bencana banjir yang dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dan pemahaman dari penggunanya. Point materi pada puzzle 

dijelaskan oleh peneliti melalui buku panduan cara bermain puzzle kesiapsiagaan bencana 

banjir saat di sekolah dan didalamnya dijelaskan pengertian bencana banjir, kesiapsiagaan 

bencana banjir, langkah-langkah yang dilakukan jika terjadi bencana banjir saat di 

sekolah. Saat dilakukan edukasi puzzle setiap siswa melakukan atau merangkai puzzle 

yang sebelumnya telah diacak oleh peneliti menjadi gambar yang utuh dengan waktu 

sekitar 5-15 menit. 

Gambar 1. Media puzzle yang dipotong menjadi 30 bagian 
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Gambar 2. Anak menyusun puzzle 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

18 

14 

 

56,3 

43,8 

Total 32 100 

Umur 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun  

 

19 

9 

4 

 

59,4 

28,1 

12,5 

Total 32 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karakteristik jenis kelamin responden 

menunjukan siswa kelas 5 mayoritas berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah 18 siswa 

(56,3%). Karakteristik usia responden hasil penelitian menunjukan mayoritas berusia 10 

tahun, dengan jumlah sebanyak 19 siswa (59,4%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Bermain Puzzle Pada Siswa  

Tindakan Frekuensi Presentase (%) 

Keaktifan 

Aktif 

Tidak aktif 

 

32 

0 

 

100,0 

0 

Total 32 100 

Kemandirian   
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Tidak dibantu 

Dibantu 

25 

7 

78,1 

21,9 

Total 32 100 

Waktu 

<10 menit 

>10 menit 

 

27 

5 

 

84,4 

15,6 

Total 32 100 

Ketepatan Menyusun Puzzle 

Kurang 

Baik 

 

7 

25 

 

21,9 

78,1 

Total 32 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 32 responden (100%) 

melakukan tindakan aktif bermain puzzle. Hasil dari kemandirian, tindakan tidak dibantu 

sebanyak 25 responden (78,1%). Hasil waktu <10 menit sebanyak 27 responden (84,4%). 

Dan hasil ketepatan menyusun puzzle pada kategori baik sebanyak 25 responden (78,1%).  

 

Tabel 3 Gambaran Nilai Pengetahuan Responden 

Perlakuan N Min-Max MeanSD 

Pretest 

Posttest 

32 

32 

14-19 

22-24 

19,222,196 

22,311,424 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menunjukan nilai rata-rata responden sebesar 19,222,196 serta nilai minimum yang 

didapatkan adalah 14 sedangkan nilai maksimum adalah 19. Setelah diberikan edukasi, 

parameter mean meningkat menjadi 22,311,424, serta nilai minimum yang didapatkan 

adalah 22 dan maksimumnya adalah 24.  

Tabel 4 Kategori Nilai Pengetahuan Responden 
 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Pretest 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

0 

4 

28 

 

0 

12,5 

87,5 

Posttest 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

0 

0 

32 

 

0 

0 

100,0 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar pengetahuan 

responden sebelum diberikan edukasi berada pada kategori cukup sebanyak 4 responden 

(12,5%) dan yang memiliki kategori pengetahuan baik sebanyak 28 responden (87,5). 

Sedangkan setelah dilakukan edukasi menunjukan peningkatan total seluruh 32 

responden menjadi kategori baik (100,0%).  

 

Analisis Bivariat 

Tabel 5 Uji Wilcoxon. 

Variabel N Median 

(Min-Max) 

Ƿ-value 

Pretest 

Posttest 

32 

32 

14-19 

22-24 

0,000 

 

Berdasarkan hasil penelitian untuk hasil uji wilcoxon signed rank test diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau Ƿ-value adalah 0,000  0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Penolakan Ho tersebut dapat dikatakan 

edukasi puzzle kesiapsiagaan bencana banjir efektif terhadap tingkat pengetahuan siswa 

MI Fathul Ulum Sirau. 

Hasil observasi oleh peneliti menunjukan responden mengalami peningkatan 

keaktifan dan kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapat mengenai pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana banjir setelah siswa kelas 5 diberikan edukasi puzzle, responden 

mengaku senang, menikmati dan ingin bermain puzzle kembali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Santika & Aprianti (2022), anak yang berhasil bermain puzzle akan cenderung 

ingin mencoba atau mengulangi kembali untuk bermain puzzle dengan bentuk yang lebih 

sulit dan secara tidak disadari oleh responden, responden dapat bermain dengan sikap 

aktif dan meningkatkanya tingkat kemandirian. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian 

yang sudah dilakukan oleh peneliti keaktifan responden dalam bermain puzzle (100%) 

sebanyak 32 siswa. Dan ditemukan oleh peneliti saat responden menyusun potongan 

puzzle terdapat 7 responden (21,9%) yang tidak tepat saat menyusun puzzle dikarenakan 

masih ada potongan gambar yang tidak cocok dengan gambar seharusnya. Sehingga 7 

responden (21,9%) perlu bantuan peneliti dan teman dalam proses bermain puzzle.  

Menurut Hayudityas (2020), mengatakan siswa SD mayoritas mempunyai 

pengetahuan yang kurang terhadap bencana alam. Kesiapsiagaan bencana berperan saat 

menghadapi bencana. Semakin baik pengetahuan tentang bencana maka akan lebih siap 

dalam menghadapi bencana (Ferianto & Hidayati, 2019). Menurut Danil (2021), 

mengatakan kesiapsiagaan bencana merupakan bagian dari penanggulangan bencana. 

Maka diperlukan langkah-langkah untuk menghindari bencana yang diarahkan pada 

ancaman yang ada dan kerentanan bencana sebelum bencana maupun sesudah bencana, 

salah satunya melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan wadah yang efektif dalam memberikan informasi, 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa tentang kebencanaan (Setyaningrum & 
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Muna, 2020). Pengetahuan seseorang dapat meningkat disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya yaitu dengan memberikan informasi kepada seseorang. Informasi tersebut 

dapat diberikan dalam beberapa bentuk dan pemberian edukasi game puzzle yang 

berdampak pada meningkatnya pengetahuan siswa (Putri & Suparti, 2020). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Syahrial Ayub et al., (2020), mengatakan tingkat pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana siswa dikategorikan kurang sedangkan tingkat pengetahuan guru 

SD dikategorikan baik. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar guru sudah pernah menghadapi bencana 

maupun mendengar dari seseorang. Pengalaman dan informasi dapat membentuk 

kesiapsiagaan bencana dengan tepat. Pendidikan dan pengalaman adalah dua hal yang 

mempengaruhi pengetahuan. Pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa harus terbentuk 

sehingga timbul kesadaran terhadap bencana alam disekitar. Guru di sekolah sebagai 

ujung tombak merupakan orang yang dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan 

kesiapsiagaan bencana. Maka guru memiliki dukungan yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan siswa terhadap pengetahuan kesiapsiagaan bencana dan bentuk dukungan 

yang dapat diberikan kepada siswa dapat berupa edukasi dan tindakan yang dapat 

dilakukan saat terjadi bencana seperti simulasi bencana disekolah. Hasil penelitian Cui et 

al., (2018), menunjukan anak yang memperoleh pendidikan bencana akan memiliki 

ketahanan masyarakat yang lebih tinggi dari pada anak yang tidak memperoleh 

pendidikan bencana alam.  

Masa anak-anak berada pada perkembangan 4 kognitif, yaitu ada aspek yaitu fase 

motorik, fase operasional, fase operasional konkret dan fase operasional formal. Jika 

dilihat dari karakteristik dan kebutuhan siswa SD, siswa SD senang bermain, siswa SD 

senang bergerak dan siswa SD senang peragaan langsung seperti dengan benda konkret 

(Hayati, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Media puzzle adalah benda konkret untuk belajar 

sambil bermain. Sehingga anak dapat menerima edukasi puzzle kesiapsiagaan bencana 

banjir.  

Menurut Hasriani (2021), media puzzle merupakan inovasi atau variasi media-

media yang sudah ada dengan menggunakan media puzzle siswa dapat tertarik dan 

berpartisipasi selama proses edukasi. Dalam proses edukasi, siswa merasa bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan oleh pengajar atau peneliti dapat memotivasi siswa cepat 

memahami materi edukasi. Hal tersebut terlihat dari hasil sebelum dan sesudah edukasi 

mengalami peningkatan dan hal ini selaras dengan buku milik Djamaluddin & Wardana 

(2019),  bahwa edukasi akan menghasilkan perubahan tingkah laku menjadi 

meningkatnya pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman dan sikap pada diri 

individu yang disebabkan individu memperoleh pengalaman baru, memiliki kepandaian 

setelah diberikan edukasi dan aktivitas berlatih.  

Hasil keseluruhan yang diperoleh dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan 

media puzzle kesiapsiagaan bencana banjir efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswa sesuai dengan penelitian Nurmala et al., (2018), yaitu berhasil atau tidak pendidikan 

kesehatan di lingkungan masyarakat maupun sekolah tergantung pada alat peraga atau 

media dengan memperhatikan sifat khas yang dimiliki siswa dan media dapat 
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meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa sekolah (Setiadi, 2021). Hal ini 

dibuktikan setelah   responden mendapatkan edukasi kesiapsiagaan bencana banjir terjadi 

peningkatan pengetahuan responden. 

 

KESIMPULAN 

Edukasi puzzle kesiapsiagaan bencana banjir efektif meningkatkan pengetahuan 

siswa. Edukasi melalui media puzzle dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman 

sehingga pengetahuan baru dapat diterima oleh siswa.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan metode dan media yang berbeda 

yang lebih modern misalnya aplikasi puzzle di smartphone atau dengan simulasi saat 

bencana banjir terjadi dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Diharapkan dapat 

menambahkan variabel seperti sikap siswa dan keterampilan saat terjadinya bencana 

banjir. 
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